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FX

EUR melemah terhadap USD pada hari selasa kemarin. Pelaku pasar mengekspektasikan pemangkasan suku bunga
oleh ECB dalam meeting Kamis besok.

Sementara itu GBP tidak banyak bergerak karena investor melihat risiko no-deal Brexit pada 31 Oktober nanti
masih tinggi.

Di Australia, AUD melemah setelah NBA melaporkan penurunan Business Confidence Index. Data ini memberi
tekanan pada RBA untuk mempertimbangkan stimulus ekonomi yang lebih agresif dalam waktu dekat.

Spot dibuka pada level 14,030-14,040 dan pertama kali diperdagangkan pada 14,040. Spot sempat menyentuh
level 14,025 tetapi melemah kembali ke level 14,030-14,040. Inflow dari lelang obligasi mempertahankan posisi
Rupiah, namun tidak mampu menembus di bawah 14,000. Di sesi market Eropa, spot menembus 14,050-14,060
akibat beberapa bank menutup posisi short-nya. Spot hari ini dibuka di 14,055-14,065 dan diperkirakan bergerak di
range 14,030 - 14,075.

Pasar Obligasi
Penyerapan pada lelang kemarin mencapai IDR 23.25 triliun, lebih tinggi dari target awal yang hanya sebesar IDR
15 triliun. Penawaran yang masuk sebesar IDR 44.7271 triliun, lebih tinggi dibanding 2 lelang sebelumnya.
Permintaan di pasar didominasi seri non benchmark, sedangkan permintaan seri benchmark banyak masuk dalam
lelang kemarin.

Pasar Saham

Pada penutupan kemarin sore, IHSG lanjut penguatannya sebesar +0.165% tepatnya pada level 6,336.673. Aksi
pembelian banyak dilakukan oleh para pelaku pasar tepatnya pada saham-saham besar pilihan, terlihat dari
kenaikan IDX30 (+0.26%) yang lebih besar daripada kenaikan IHSG pada penutupan kemarin sore. Pasar ditutup
mixed dengan lima (5) sektor berakhir pada zona positif, dipimpin dengan sektor Property yang meningkat sebesar
+1.06%, sektor Agriculture naik sebesar +0.69% dan sektor Finance meningkat +0.61%. Sisa empat (4) sektor yang
diperdagangkan berakhir pada zona negative, sektor Trade melemah sebesar -0.94%, sektor Mining turun
sebanyak -0.91% dan Basic Industry and Chemicals menurun sebesar -0.28%. Investor Asing lanjut mencatat net sell
sebesar Rp. 1856.73 Miliar. Sebagian besar Bursa Saham Asia ditutup melemah pada perdagangan kemarin sore,
setelah dibebani oleh Bursa Saham China menyusul rilisnya data harga pabrikan yang melemah laju tercepat
dalam 3 tahun terakhir. Bursa Saham Amerika Serikat berakhir variatif setelah reli saham Energy dan Industry
melawan penurunan saham sektor Technology dan Real Estate.

10-Sep-19  11-Sep-19  %Change 10-Sep-19 11-Sep-19 %Change

USD/IDR 14.040 14.060 0,14 EUR/USD 1,1043 1,1049 0,05
[ i L0 0.11) GBP/USD 1,2340 1,2348 0,06
GBP/IDR 17.325 17.363 0,22

USD/CHF 0,9923 0,9921 (0,02)
CHF/IDR 14.149 14.172 0,16

AUD/USD 0,6858 0,6857 (0,01)
AUD/IDR 9.629 9.642 0,14

NZD/USD 0,6432 0,6418  (0,22)
NZD/IDR 9.031 9.024  (0,08)
CAD/IDR 10.660 10.698 0,36 USD/CAD 1,3172 1,3143 (0,22)
HKD/IDR 1.791 1.793 0,14 USD/HKD 7,8393 7,8409 0,02
SGD/IDR 10.170 10.190 0,19 USD/SGD 1,3805 1,3798 (0,05)
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